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POA LAPORAN TUGAS AKHIR 

NO 
KEGIAT 

AN KEGIATAN 

SEPTEMBER 

2020 

OKTOBER 

2020 

NOVEMBER 

2020 

DESEMBER 

2020 

JANUARI 

2021 

       

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4        

1 Pengarahan penyusunan proposal                            

2 Proses bimbingan dan penyusunan LTA                            

3 Pelaksanaan asuhan kebidanan secara 

komprehensif 

                           

a. Kunjungan 1                            

b. Kunjungan 2                            

c. Kunjungan 3                            

d. Kunjungan 4                            

e. Kunjungan 5                            

f. Kunjungan 6                            

4 Pendokumentasian menggunakan SOAP                            

5 Proses bimbingan dan penyusunan LTA                            
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6 Pelaksanaan Ujian LTA                            

7 Revisidan persetujuan LTA                            

8. Pengesahan LTA                            
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LAMPIRAN 13 SOP KB PASCA PERSALINAN 

 

 INSTITUS TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 

SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

SOP KONSELING KB 

Pengertian Pemberian informasi dan edukasi kepada calon akseptor KB 

pasca persalinan dengan hipertensi kronis. 

Tujuan 1. Memberikan penjelasan tentang alat dan metode 

kontrasepsi. 

2. Membantu pasangan dalam memutuskan metode 

kontrasepsi yang akan digunakan. 

Kebijakan Dalam pelaksanaan pemberian konseling diperlukan kerjasama 

yang berkesinambungan antara akseptor dan petugas sesuai 

dengan prosedur yang ada. 

Prosedur Uraian tindakan 

 

I. Persiapan Pra Konseling 

1. Petugas memeriksa status usia 

kehamilan konseling (ANC) atau 

persalinan (Nifas). 

2. Petugas memeriksa riwayat dan status 

klinis konseling. 

3. Petugas memastika pasien siap untuk 

menerima konseling. 

4. Petugas menyiapkan tempat konseling 

yang nyaman dan privacy bagi 

konseling. 

5. Menyiapkan media (kartu KBPP dan 

brosur) konseling. 

II. Tahap Konseling Pra Pemilihan 

ya tidak 
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Metode KB Pasca Persalinan 

1. Petugas menyapa dan memberikan 

salam dan menyatakan apakah ada 

anggota keluarga yang bersedia ikut 

konseling (membina hubungan baik). 

2. Petugas memastikan pasien siap dan 

setuju untuk mengikuti konseling. 

3. Petugas menanyakan kepada pasien 

tentang apakah berencana akan punya 

anak lagi setelah kehamilan atau 

kelahiran kali ini. 

4. Petugas menentukan apakah Kartu KB 

IUD akan disisihkan dan atau tetap 

terpakai berdasarkan respons dan 

menjelaskan bila kartu disisihkan. 

5. Petugas menjelaskan pada pasien 

tentang waktu dan jarak yang sehat 

untuk hamil kembali dengan 

menggunakan Kartu Waktu dan jarak 

kehamilan yang dekat. 

6. Menanyakan kepada pasien kapan ibu 

yang baru melahirkan dapat kembali 

kemasa subur (atau dapat kembali 

menjadi hamil kembali). 

7. Menjelaskan pada pasien tentang 

kembali ke masa subur dan 

menggunakan kartu kembali ke masa 

subur. 

8. Menanyakan kepada pasien tentang 

kesiapan ibu memberi ASI Eksklusif. 

9. Petugas menentukan apakah Kartu IUD 

akan disisihkan atau tetap dipakai dan 

menjelaskan mengapa kartu disisihkan. 

10. Petugas menentukan kartu KB IUD 
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apakah disisihkan atau tetap dipakai 

dan menjelaskan mengapa kartu 

disisihkan. 

11. Petugas menjelaskan manfaat KB 

pasca persalinan dengan menggunakan 

kartu Mempromosikan KBPP 

sebelum ibu pulang. 

12. Petugas menanyakan pengalaman 

pasien tentang ber KB dan metode yang 

pernah dipilih, untuk mengetahui bila 

ada metode yang tidak sesuai dengan 

konseling. 

13. Menanyakan kesediaan pasien tentang 

kesiapa untuk memilih KB pasca salin 

pada kelahiran kali ini sebelum 

konseling pulang dari fasilitas. 

III. Tahap Konseling Pemilihan Metode 

KB Pasca Persalinan 

1. Petugas menjelaskan tahapan 

pemilihan metode KB pascasalin. 

2. Petugas menyusun dan menjelaskan 

setiap kartu konseling dari yang paling 

aktif. 

3. Petugas menjelaskan setiap kartu 

konseling dalam memanfaatkan 

panduan informasi yang ada pada kartu 

(tidak menambah dan menguranginya). 

4. Petugas menjelaskan kesesuaian 

metode KB pada kartu dengan kondisi 

pasien, dan menyisihkan kartu sesuai 

respon pasien (menjelaskan kondisi 

menyusui atau tidak menyusui). 

5. Petugas menyusun kartu yang tersisa 

untuk menjadi pilihan bagi ibu. 
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6. Petugas meminta pasien untuk memilih 

salah satu metode yang paling diminati 

dan sesuai dengan kondisi pasien. 

IV. Tahapan pasca Pemilihan 

1. Menjelaskan metode KBPP yang 

menjadi pilihan pasien dengan 

menggunakan prosedur. 

2. Menjelaskan pada pasien tentang 

kondisi kesehatan yang menjadi syarat 

pilihan metode KB yang dipilihnya. 

3. Petugas menjelaskan pada pasien 

tentang efek sampingmetode KB yang 

dipilihnya. 

4. Petugas meminta pasien mengulangi 

informasi efek samping metode KB 

terpilih. 

5. Petugas menawarkan pasien apakah 

membutuhkan informasi lainnya tentang 

metode yang dipilih ibu sebagai 

tambahan informasi yang diperlukan 

untuk dibacakan dari brosur. 

6. Petugas mencatat pilihan metode KB 

pada rekam medis dan buku KIA 

pasien. 

Unit Terkait Ruang bersalin, Ruang nifas, Poliklinik KB.   
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